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PRAKATA EDITOR 
 

Pandemi Covid-19 merupakan bencana peradaban yang mengakibatkan terjadinya multitude 
krisis. Sebelum kemunculan Covid-19, negara Indonesia sebenarnya tengah bergulat dengan 
krisis kepemimpinan, krisis birokrasi, krisis partai politik, krisis, pendidikan, krisis guru dan 
krisis banjir (Sindhunata, 2020). Ironisnya, kemunculan covid-19 seolah memperparah keadaan 
ini. Akibat pandemi, bangsa dan negara Indonesia nyatanya harus berjuang untuk keluar krisis 
yang menghantam pelbagai sektor vital dari kehidupan masyarakat seperti ekonomi, sosial, 
politik, agama dan kebudayaan. 

Namun demikian, berhadapan dengan krisis yang terjadi tersebut, pemerintah dan seluruh 
masyakat Indonesia terus berjuang agar kembali pulih dari keadaan yang tidak mudah. 
Menariknya, di tengah usaha membebaskan negara Indonesia dari belenggu krisis akibat 
pandemi tersebut, selalu saja ada pihak yang berjuang untuk melakukan inovasi lewat 
kreativitas yang tidak diragukan lagi. Berkat kreativitas dan terobosan yang mereka lakukan, 
negara Indonesia nyatanya mendapat bantuan konstruktif di dalam usaha mengatasi krisis yang 
muncul akibat pandemi. 

Pada KoNTekS-15 ini, para ilmuwan, akademisi, dan insinyur teknik sipil merupakan tokoh-tokoh 
hebat yang terlibat secara sungguh di dalam usaha mengatasi krisis yang muncul akibat 
pandemi. Sehingga, dapat dikatakan bahwa mereka merupakan salah satu pilar penyangga vital 
dan secara militan mendedikasikan tenaga dan pikiran mereka bagi kemajuan negara Indonesia. 
Salah satu bukti nyata yang dapat diperlihatkan yaitu mengenai keterlibatan para ilmuwan untuk 
menemukan vaksin Covid-19 lewat kajian saintifik. Tentu dalam konteks ini, sulit dibayangkan 
bagaimana penanganan pandemi tidak melibatkan peran dari para ilmuwan. 

Untuk itu, supaya kompetensi dan kualitas pekerjaan dari para ilmuwan, akademisi dan insinyur 
teknik sipil tetap terjaga, maka dibutuhkan satu forum khusus yang dapat menjadi ruang 
kreativitas yang baik dan positif. Oleh karena itu, Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) 
merupakan forum akademik yang menyediakan ruang eksploratif bagi usaha peningkatan 
kualitas dan kompetensi dari para ilmuwan, akademisi dan insinyur teknik sipil. Atas dasar itu, 
KoNTekS ke-15 pada tahun 2021 yang dilaksanakan di Universitas Katolik Soegijapranata 
Semarang menyediakan ruang dialog, agar para ilmuwan, akademisi, insinyur teknik sipil, serta 
pendidik dan pelaku industri jasa dapat bertukar ide dan gagasan aktual melalui karya akademik. 

Kiranya melalui karya akademik yang disusun ke dalam prosiding KoNTekS ke-15 tahun 2021 ini 
dapat merefleksikan dan memberikan arah perkembangan pengetahuan, teknologi, dan 
pendidikan teknik sipil di masa yang akan datang. Bahkan kegiatan KoNTekS ke-15 tahun 2021 
diharapkan juga dapat menjadi sarana pengembangan pengetahuan para ilmuwan, akademisi, 
dan insinyur teknik sipil Indonesia dalam menanggapi masalah-masalah yang ada dan sesuai 
dengan bidang dan keahliannya seperti Rekayasa Geoteknik, Rekayasa Infrastruktur dan 
Lingkungan, Keairan, Rekayasa Transportasi, Material, Rekayasa Struktur, dan Manajemen dan 
Rekayasa Konstruksi. Secara lebih khusus, kiranya melalui kegiatan KoNTekS ke-15, ada pihak 
yang semakin tergerak untuk berpartisipasi menyumbangkan ide dan gagasan konstruktif yang 
tentunya berguna bagi dunia teknik sipil di Indonesia dan bangsa Indonesia.  
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ABSTRAK 

Risiko yang tidak teridentifikasi, yang juga dikenal sebagai unknown unknowns, biasanya tidak 
masuk di dalam lingkup manajemen risiko. Masa pandemi Covid-19 telah memberikan 
pelajaran kepada pengelolaan proyek konstruksi infrastruktur bahwa risiko seperti ini harus 
semakin diwaspadai karena potensinya untuk mengakibatkan disrupsi pada proyek yang 
bersangkutan. Kolaborasi yang baik dan transparansi di antara para pelaku proyek yang 
terkena dampak risiko ini merupakan cara yang efektif untuk mencari solusinya. Manajemen 
proyek harus berusaha untuk mengubah sebanyak mungkin unknown unknown menjadi 
known unknown pada proyek-proyek yang akan datang dengan adanya dokumentasi yang 
baik dari pengalaman menghadapinya.        

 
Kata-kata kunci: ketidakpastian, manajemen risiko, produktivitas proyek 

 
1. PENDAHULUAN: PERSPEKTIF RISIKO DALAM PROYEK KONSTRUKSI INFRASTRUKTUR 
Sehubungan dengan karakteristiknya, yang antara lain meliputi proses yang kompleks, memakan waktu 
panjang, melibatkan beragam pihak, dan adanya pengaruh dari faktor-faktor eksternal yang tidak seluruhnya 
dapat dikendalikan, proyek konstruksi infrastruktur selalu menghadapi tantangan perubahan dan 
ketidakpastian pencapaian objektifnya, baik dalam aspek waktu penyelesaian, biaya, maupun kualitasnya. 
Ketidakpastian bersumber dari tidak dikuasainya secara sempurna informasi, terutama yang diperlukan di 
dalam pengambilan keputusan yang berorientasi kepada ekspektasi tercapainya output dan outcome proyek 
pada masa yang akan datang. Pengambilan keputusan merupakan hal yang secara intensif dilakukan di dalam 
proyek konstruksi infrastruktur. Ketidakpastian ini selanjutnya menjadi risiko yang harus dihadapi oleh setiap 
proyek pembangunan infrastruktur sehubungan dengan output dan outcome keputusan yang menjadi objektif 
dari penyelenggaraan proyek. Lingkup ketidakpastian di dalam suatu proyek konstruksi sangat luas dan 
sebagian besar aktivitas manajemen proyek ditujukan untuk mengelola ketidakpastian ini sejak awal sampai 
akhir project life cycle. Pengelolaan ini lebih spesifik disebut dengan manajemen risiko. Bagian yang sangat 
penting dari manajemen risiko adalah mengenal sumber risiko tersebut sehingga dapat dilakukan respon yang 
tepat. Risiko yang tidak direspon dengan baik karena keterbatasan kemampuan pengelolaannya pada akhirnya 
dapat berakibat terjadinya disrupsi proyek yang bersangkutan yang terutama ditandai dengan menurunnya 
secara tajam produktivitas pekerjaan. Namun demikian, ada sumber risiko yang sangat sulit untuk diidentifikasi 
karena sama sekali tidak terduga dan belum pernah dihadapi sebelumnya. Inilah yang disebut dengan 
‘unknown-unknowns’. Pandemi Covid-19 dapat dikatakan merupakan salah satu contoh dari ‘unknown-
unknowns’ tersebut yang telah membuat kita sadar akan keberadaan sumber risiko ini dan berusaha untuk 
siap meresponnya. 

     
2. UNKNOWN-UNKNOWNS SEBAGAI SUMBER RISIKO DI DALAM PROYEK KONSTRUKSI 

INFRASTRUKTUR 

Objektif manajemen risiko di dalam proyek konstruksi infrastruktur, seperti juga pada proyek-proyek lainnya, 
adalah meningkatkan probabilitas dan dampak dari events yang positif dan mengurangi probabilitas dan 
dampak dari events yang negatif. Kim (2012) menyatakan bahwa risiko yang tidak teridentifikasi, yang juga 
dikenal sebagai ‘unknown unknowns’ biasanya berada di luar lingkup manajemen risiko. Sebagian besar 
‘unknown unknowns’ dianggap tidak mungkin diidentifikasi atau dibayangkan sebelum event yang 
bersangkutan terjadi. 
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Usaha untuk mengenal sifat risiko atau ketidakpastian yang sulit terdeteksi telah dilakukan sejak lama. Istilah 
‘unknown unknowns’ dipopulerkan pada tahun 2002 oleh Donald Rumsfeld, Menteri Pertahanan Amerika 
Serikat pada masa yang lalu. Sejak itu, mulai digunakan ‘quadrants of knowledge’, untuk memahami dan 
menjelaskan sifat risiko. Risiko diklasifikasikan berdasarkan tingkat pengetahuan (knowledge) mengenai 
terjadinya risk event (known atau unknown) dan tingkat pengetahuan mengenai dampaknya (known atau 
unknown), seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1.  

   
 

Gambar 1. Quadrants of knowledge untuk memahami risiko 
(Sumber: Veritas Total Solutions, CTRM Project Management Done Right) 

 
Dengan demikian klasifikasi risiko dapat dijelaskan sebagai berikut: 
• Known knowns: Mencakup hal-hal yang kita ketahui dan fahami, misalnya kenaikan biaya material 

konstruksi. Jadi known knowns bukan merupakan risiko melainkan permasalahan yang perlu ditangani 
yang merupakan bagian dari lingkup proyek 

• Known unknowns: Risiko yang dapat diidentifikasi tetapi dampaknya tidak dapat dikuatifikasi secara akurat. 
Risiko klasik seperti ini pada dasarnya sudah disadari oleh para manajer proyek, serta biasanya sudah 
tercantum di dalam codes dan standards.   

• Unknown knowns: Mencakup fakta-fakta tersembunyi yang mungkin telah diketahui oleh pihak-pihak 
tertentu namun tidak diketahui oleh manajer proyek.  

• Unknown unknowns: Risiko yang tidak dapat diperkirakan. Manajer risiko tidak mengetahui keberadaan 
risiko ini.  

Di dalam proyek konstruksi, manajer proyek pada umumnya berusaha untuk memaksimumkan known knowns 
dengan mendeteksi sebanyak mungkin fakta-fakta yang tersembunyi atau unknown knowns. Namun demikian, 
tidak seluruh risiko dapat diidentifikasi, dan risiko yang tidak teridentifikasi akan tetap menjadi unknown 
unknowns sampai risk event yang bersangkutan terjadi. Risk event tersebut sering disebut sebagai Black Swan 
event. Di dalam manajemen risiko, Black Swan event dihubungkan dengan unknown risks yang diperkenalkan 
oleh Taleb (2007) yang berpendapat bahwa events seperti ini tidak mungkin diprediksi akibat kelangkaannya, 
namun memiliki konsekuensi sangat parah.  

  
3. UNKNOWN UNKNOWNS DAN POTENSINYA SEBAGAI PENYEBAB DISRUPSI DALAM PROYEK 

KONSTRUKSI  

Menurut Hillson (2005), walaupun manajemen risiko proyek berfungsi sebagai radar untuk melihat ke depan, 
adalah tidak mungkin untuk mengidentifikasi seluruh risiko sebelum terjadi, antara lain karena hal-hal berikut: 
a) Beberapa risiko secara inheren tidak dapat diketahui; b) Beberapa risiko tergantung dari waktu; c) Beberapa 
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risiko tergantung dari progress proyek yang bersangkutan; d) Beberapa bersifat response-dependent (risiko 
sekunder).  

Risiko berasal dari ketidakpastian yang kemudian dapat dinyatakan dengan probabilitas. Ketidakpastian pada 
unknown unknowns bersumber dari tidak dapat diaksesnya atau, secara ekstrem, tidak adanya pengetahuan 
dan informasi mengenai hal yang bersangkutan. Stoelsnesa (2007) menyatakan bahwa dampak dari 
ketidakpastian jenis ini tidak dapat dievaluasi sebelumnya.  

Walaupun di dalam proyek cukup banyak dijumpai permasalahan tak terduga, konsep unknown unknowns 
jarang didiskusikan atau diperhatikan di dalam industri konstruksi. Namun demikian, unknowns jenis ini, bila 
muncul, dapat menyebabkan risiko yang signifikan terhadap suatu usaha atau suatu proyek. Risiko ini biasanya 
meliputi keterlambatan penyelesaian suatu program disertai dengan dampak finansial yang negatif. Pada 
keadaan ekstrem, unknown unknowns dapat menjadi penyebab disrupsi pada suatu proyek konstruksi. 

Definisi disrupsi menurut Society of Construction Law Delay and Disruption Protocol (2017), adalah sebagai 
berikut: 

‘Disruption (as distinct from delay) is a disturbance, hindrance or interruption to a Contractor’s normal working 
methods, resulting in lower efficiency’.  

Disrupsi pada dasarnya diindikasikan dengan sangat menurunnya produktivitas di dalam pelaksanaan kegiatan 
proyek konstruksi karena kegiatan tersebut tidak dapat dilaksanakan dengan efisiensi yang direncanakan. 
Kejadian yang menyebabkan disrupsi disebut dengan disruption events, yang misalnya dapat berupa 
terhambatnya akses ke lokasi konstruksi, urutan pekerjaan yang tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 
direncanakan, atau perubahan-perubahan pada desain, dan sebagainya. Kejadian ini juga dapat memiliki akibat 
sekunder terhadap pelaksanaan pekerjaan seperti dengan adanya penumpukan pekerja, terganggunya 
supervisi akibat adanya tim kerja yang terfragmentasi, lembur yang berlebihan, dan juga menurunnya 
semangat pekerja. Menurunnya produktivitas secara signifikan akan menimbulkan kerugian finansial di dalam 
melaksanakan pekerjaan yang terkena dampaknya.   

Penyebab disrupsi di dalam proyek konstruksi seringkali terdiri dari sejumlah events yang saling terkait 
sehingga akhirnya mengakibatkan sangat menurunnya produktivitas. Pada awal dimulainya proyek, penyebab 
ini sering belum disadari berpotensi terjadi (unknown unknowns), padahal dapat mengakibatkan berhenti 
totalnya pekerjaan konstruksi atau dengan kata lain disrupsi. Keberadaan unknown unknowns ini baru disadari 
setelah event yang bersangkutan dialami. Di dalam konteks industri konstruksi keadaan ini seringkali disebut 
sebagai blind spots.    

Disrupsi ditandai oleh berbagai hal, seperti pekerjaan yang terputus-putus, kemacetan, jam kerja yang 
diperpanjang, kualitas supervisi yang buruk, kurangnya komunikasi, kepadatan berlebihan di lokasi konstruksi, 
atau kesalahan rekayasa. Disrupsi atau dampaknya, yaitu sangat menurunnya produktivitas, dapat dianalisis 
berdasarkan tingkat input sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai suatu kinerja output yang spesifik, 
atau output yang dihasilkan dengan sejumlah input tertentu.  

 
4. BELAJAR DARI MASA PANDEMI COVID-19: TANTANGAN MENGELOLA PROYEK KONSTRUKSI DI 

TENGAH UNKNOWN-UNKNOWN RISK EVENT 

Pandemi Covid-19: Gangguan terhadap pelaksanaan proyek konstruksi 

Para pelaku industri konstruksi, termasuk pemilik proyek, developer, kontraktor, sub-kontraktor, dan para 
vendor di dalam suatu rantai pasok, telah mengalami dampak akibat pandemi Covid-19 yang tidak pernah 
diduga atau diantisipasi sebelumnya. Di Indonesia tidak terkecuali, pandemi ini berdampak sangat signifikan 
terhadap keberlangsungan proyek-proyek pembangunan infrastruktur, terutama sepanjang tahun 2020. 
Keterlambatan pada proyek konstruksi akibat pandemi ini disebabkan antara lain kendala dalam proses 
mobilisasi, peningkatan biaya karena ada status Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada banyak 
wilayah di Indonesia, dan kurangnya ketersediaan sumber daya jasa konstruksi, termasuk ketersediaan tenaga 
kerja konstruksi (Sindo, 2020). 

Kenyataan yang baru ini telah menyentuh hampir setiap aspek dari proses konstruksi. Ini meliputi secara 
khusus masalah-masalah berikut: peringatan-peringatan terkait kontrak proyek terhadap persyaratan 
pemenuhan kewajiban, penjadwalan dan penyesuaian yang diperlukan, penangguhan proyek, terminasi dan 
pengaturan kembali, keselamatan kerja konstruksi dan kepatuhan terhadap peraturan keselamatan kerja, 
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pengelolaan tenaga kerja, dampak keterlambatan material, sub-kontraktor dan rantai pasok, manajemen risiko 
dan asuransi, pencegahan terjadinya claim, atau pengelolaan claim, serta proses perselisihan.  

Direktorat Jenderal Bina Konstruksi Kementerian PUPR di dalam konferensi persnya pada tanggal 12 Juni 2020 
menyampaikan beberapa dampak tersebut terhadap penyelenggaraan jasa konstruksi (Kompas.com, 2020): 
a. Pemotongan, perubahan, atau realokasi dan refocusing anggaran pelaksanaan proyek-proyek Kementerian 

PUPR untuk penanganan dampak Covid-19. Besarnya anggaran Kementerian PUPR yang dipotong untuk 
penanganan Covid-19 ialah sebesar Rp 44,5 triliun dari total Rp 120 triliun. 

b. Keterlambatan penyelesaian proyek. Diperlukan strategi khusus untuk mengatasi dampak ini.  
c.  Proyek-proyek konstruksi yang sedang berjalan terkendala dalam proses mobilisasi dan ketersediaan 

tenaga kerja atau material atau peralatan. Untuk mengatasi terjadinya perlambatan penyelesaian proyek 
dilakukan penghentian pekerjaan sementara apabila proyek itu terletak di zona merah. 

d.  Peningkatan biaya pelaksanaan proyek. Status PSBB dan physical distancing berpengaruh kepada 
mobilisasi material, peralatan, dan tenaga kerja yang akhirnya menyebabkan peningkatan biaya proyek. 

Kontraktor mengkonfirmasi kondisi keterlambatan penyelesaian proyek yang dikemukakan di atas. Pimpinan 
Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional Indonesia (Gapensi) mengatakan bahwa kondisi kedaruratan yang 
ditimbulkan oleh Covid-19 berimplikasi pada ketidakmungkinan proses pengerjaan konstruksi untuk berjalan 
normal, efektif, berkualitas dan tepat waktu. Akibat pandemi ini proyek pengerjaan bangunan di suatu daerah 
menjadi terbengkalai karena material dan para pekerjanya kesulitan ke lokasi proyek. Hal ini merupakan 
dampak dari kebijakan karantina wilayah yang diberlakukan pimpinan di daerah. Kondisi menjadi semakin 
berat jika materialnya harus didatangkan dari propinsi lain. Selain itu, kontraktor juga mengalami masalah 
akibat variabel eskalasi harga dan bahan baku yang melambung tinggi karena pelemahan nilai tukar rupiah.  

Sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi kontraktor di dalam pelaksanaan proyek konstruksi, 
pemerintah dihimbau untuk mengambil kebijakan dan tindakan berikut (Kompas.com, 2020):  

a. Mengeluarkan payung hukum terkait perpanjangan waktu penyelesaian pekerjaan hingga melamp aui 

tahun anggaran. 

b. Melakukan penyesuaian harga satuan item pekerjaan dengan memberikan addendum biaya tambah atau 

dengan re-scoping (pengurangan item pekerjaan).  

c. Terkait dengan keberlanjutan proses pengadaan barang dan jasa konstruksi, mengevaluasi kembali Surat 

Edaran Menteri Keuangan (SE No. S-247/MK.07/2020 tentang penundaan pengadaan barang dan jasa yang 

bersumber dari DAK fisik. 

d. Tetap melanjutkan proyek dengan nilai di bawah 10 miliar yang diperuntukan bagi skala kecil dan atau 

UMKM.  

e. Mengusulkan agar belanja modal fisik yang direalokasi hanya untuk proyek multi years di mana azas 

manfaat dari kegiatan tersebut belum bisa dicapai sesuai target atau berfungsi pada tahun 2020.  

f. Terkait sektor keuangan, pemerintah diminta menurunkan suku bunga modal kerja konstruksi diiringi 
dengan restrukturisasi kredit dan penundaan bayar pokok sesuai dengan skala usaha. Selanjutnya, 
pemberlakuan penurunan suku bunga modal kerja ditujukan untuk angsuran leasing alat berat konstruksi. 

Pandemi Covid 19 selanjutnya berdampak kepada pertumbuhan industri konstruksi Indonesia secara 
menyeluruh. Menurut Fitch Solution (di dalam Kompas.com, 2021) nilai industri konstruksi Indonesia 
diperkirakan pada tahun 2021 tumbuh hanya 2,7 persen. Di tengah harapan akan adanya pemulihan sektor 
infrastruktur Indonesia pada tahun 2021, angka infeksi kasus Covid-19 yang melonjak sampai pertengahan 
tahun ini dan adanya pembatasan wilayah justru menjadi penghalang. Ditengarai bahwa dampak yang 
ditimbulkan pada tahun 2021 tidak akan separah kondisi tahun 2020, karena industri konstruksi termasuk 
sektor esensial dan dibiarkan terus berlanjut. Data pada paruh pertama tahun 2021 telah menunjukkan 
beberapa tanda pemulihan, meskipun pada angka lebih rendah dari yang diprediksi sejak awal. Meski demikian, 
kondisi industri konstruksi untuk sisa tahun ini masih sangat fluktuatif karena pandemi belum sepenuhnya 
terkontrol.  Pemulihan sektor infrastruktur dan konstruksi Indonesia sangat bergantung pada kemampuan 
pemerintah untuk belanja infrastruktur (Fitch Solutions dalam Kompas.com, 2021).  

Selama pandemi, biaya pelaksanaan konstruksi juga mengalami peningkatan. Di Jakarta rata-rata biaya 
konstruksi menembus angka 689 dollar AS atau ekivalen dengan hampir Rp 10 juta per meter persegi 
(Kompas.com, 2021).  
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Di dalam laporan konsultan real estate, Turner & Townsend (di dalam Kompas.com, 2021), disampaikan bahwa 
selama hampir 18 bulan hingga tahun 2021 ini, pemerintah, bisnis, dan rumah tangga mengalami keadaan 
darurat sebagai dampak pandemi Covid-19. Dunia yang muncul akibat pandemi global sangat berbeda dengan 
sebelumnya. Sekarang, pemulihan pasca-pandemi sedang berlangsung, para pemimpin dunia menyerukan 
agar tahun-tahun mendatang menjadi lebih dari sekadar periode pertumbuhan, tetapi juga pembaruan dan 
perubahan positif. Pemerintah di seluruh dunia telah mendorong dan mengupayakan sektor konstruksi untuk 
terus bergerak, dan menjadi mesin pertumbuhan ekonomi yang lebih luas.  

Fakta-fakta di atas menunjukkan disrupsi yang terjadi khususnya di dalam sektor konstruksi sebagai dampak 
dari pandemi Covid-19 (‘unknown unknown’), dengan efeknya kepada keseluruhan rantai pasok, yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. Meningkatnya biaya konstruksi, gangguan rantai pasok dan kekurangan tenaga 
kerja terampil, menjadi hambatan terbesar bagi pertumbuhan industri. 

Dampak gabungan dari strategi negara yang berbeda untuk mengatasi pandemi menyebabkan konfigurasi 
ulang seluruh lanskap ekonomi global. Tingkat dan kecepatan perubahan selama 18 bulan terakhir belum 
pernah terjadi sebelumnya. Sifat dampak dan tingkat kompleksitas yang diakibatkannya tergantung terutama 
dari lokasi usaha dan proyek-proyek terkait. Aktivitas konstruksi bergerak dan berubah tergantung dari 
kebijakan pemerintah tentang apakah konstruksi dianggap sebagai kegiatan usaha yang esensial. Akibatnya, 
krisis Covid-19 telah mendorong para pelaku industri untuk meninjau kembali tantangan-tantangan bisnis 
jangka pendek maupun jangka panjang.  Survei tahun ini melukiskan gambaran optimisme, namun hati-hati, 
untuk industri konstruksi. Awalnya, pemerintah mengalokasikan proporsi yang cukup besar pada Tahun 
Anggaran 2021 untuk pembangunan infrastruktur. Namun, pemerintah harus melakukan penyesuaian terhadap 
alokasi dana untuk pembangunan perawatan kesehatan. Karena itu, proyek dalam fase pra-konstruksi akan 
datang berada di bawah tekanan berat, terutama yang didanai negara. Ini akan membebani pertumbuhan nilai 
industri konstruksi hingga akhir tahun (Kompas.com, 2021). 

 
5. MENYIKAPI UNKNOWN UNKNOWNS 

Manajemen risiko yang dilaksanakan dengan baik diperlukan untuk menyikapi berbagai jenis risiko di dalam 
proyek konstruksi. Pemimpin proyek harus memastikan bahwa seluruh known knowns telah diperhitungkan, 
seluruh known unknowns diteliti lebih lanjut, dan audit dilakukan untuk meminimumkan dampak unknown 
unknowns.  

Menurut de Bruijne et al. (2010), proyek-proyek dimana para pelakunya bekerja sama di dalam mengidentifikasi 
risiko, memiliki kemampuan untuk memperkecil peluang risiko unknown yang tidak pernah dikenal 
sebelumnya. Kerja sama ini akan menghasilkan analisis risiko bersama (joint risk analysis) dan komunikasi 
untuk mengurangi ambiguitas yang keseluruhannya memerlukan manajemen proses dan kolaborasi. 
Partnering merupakan dasar pemikirannya. Namun demikian, sikap seperti ini tidak mudah direalisasikan. 
Proyek-proyek kolaboratif seperti ini tidak dapat berhasil di dalam lingkungan dimana para pelakunya 
berusaha untuk mencapai sasarannya masing-masing. Inisiatif seperti ini harus diterapkan di dalam 
lingkungan yang lebih transparan. Untuk itu diperlukan cara berpikir yang baru dan cara yang baru pula untuk 
mengelola proyek-proyek infrastruktur berskala besar, dimana perilaku oportunistik dengan adanya 
fragmentasi berdasarkan kontrak harus dihindari.      

Penelitian-penelitian yang dilakukan untuk mengeksplorasi cara memahami lebih baik unknown unknowns 
memperlihatkan bahwa tantangannya biasanya selain terletak pada sifat unknown unknowns, namun juga 
kadang-kadang pada pihak-pihak yang menghadapi event tersebut. Alles (2009) berpendapat bahwa halangan 
terbesar untuk menangani unknown unknowns adalah bahwa risiko ini tidak mudah dibayangkan dan juga 
bahwa mereka yang tidak mampu menghadapinya kadang-kadang secara sengaja mengabaikannya.  

Pada kasus-kasus tertentu, suatu event yang berpeluang terjadi tidak dapat dikategorikan kepada unknown 
unknown karena telah diidentifikasi, namun konsekuensinya dapat dikategorikan kepada unknown unknown. 
Misalnya terjadinya bencana alam dapat diprediksi dengan mudah, namun dampaknya tidak mudah diestimasi 
karena efek knock-on atau efek domino yang berantai seperti yang dikemukakan oleh Ogaard (2009).  

Di dalam lingkungan proyek yang menghadapi unknown unknown dan disrupsi sebagai dampaknya, 
pengambilan keputusan harus dilakukan dengan hati-hati. Pendekatan yang proaktif dilengkapi dengan aspek 
legalnya seringkali diperlukan untuk mengambil keputusan yang cost-effective.  
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Langkah pertama yang harus dilakukan di dalam mengelola unknown unknown adalah memahami akar 
permasalahan yang dihadapi. Walaupun permasalahannya tampak besar dan sulit diatasi namun setelah 
dilakukan penelitian lebih lanjut akar permasalahannya seringkali mungkin lebih kecil. Permasalahan harus 
dikomunikasikan sedini mungkin oleh manajer proyek. Selanjutnya perlu ada solusi yang direkomendasikan 
sehingga stakeholders dapat diyakinkan bahwa proyek dapat dilanjutkan. Seluruh pihak yang terlibat harus 
selalu memperoleh informasi mengenai kemajuan yang dicapai di dalam upaya mengatasi permasalahan. 
Komunikasi yang direncanakan dan dilaksanakan dengan baik merupakan kunci untuk membangun saling 
percaya dan kredibilitas. Untuk proyek yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang, permasalahan 
yang berawal dari unknown unknown pada proyek saat ini, akan menjadi known unknown dengan adanya 
dokumentasi mengenai pengalaman dan solusi yang diterapkan. Dengan demikian dapat diharapkan adanya 
pemahaman yang lebih baik mengenai risiko yang bersangkutan sehingga dapat didokumentasikan sebagai 
known risk untuk proyek lainnya. Tantangan seorang manajer proyek adalah menjadikan sebanyak mungkin 
unknown unknowns menjadi known unknowns sehingga dapat dilakukan antisipasinya dengan baik. Walaupun 
tidak semua hal dapat dipikirkan dan direncanakan, namun ada jalan untuk meminimumkan keterlambatan 
dan dampak negatif terhadap proyek akibat dari unknown unknowns.  

    
6. KESIMPULAN 

Events yang berpeluang rendah untuk terjadi namun dampaknya sangat signifikan bila terjadi (Black Swans) 
dan dikategorikan sebagai unknown dapat dialami oleh berbagai sektor dan industri. Banyak risiko yang secara 
inheren ada di dalam proyek-proyek infrastruktur seringkali tidak teridentifikasi atau bersifat unknown sampai 
risk event yang bersangkutan terjadi. Manajemen risiko umumnya meliputi analisis terhadap bahaya yang 
dapat diidentifikasi dan diduga (foreseen), sementara proyek infrastruktur yang besar dan kompleks tidak 
dapat mengabaikan keberadaan risiko yang tidak dapat diprediksi yang disebut dengan unknown unknown. 
Kenyataan ini terutama bersumber dari kurangnya pengetahuan tentang unknowns ini dan kejadian-kejadian 
pada masa yang lampau tidak cukup untuk memperkirakan masa yang akan datang. Terlebih lagi, sebagian 
besar proyek konstruksi infrastruktur bersifat unik dengan interaksi yang sangat beragam antar pihak-pihak 
yang terlibat. Masa pandemi Covid-19 telah memperlihatkan bahwa risiko yang tergolong dalam unknown 
unknowns berpotensi menyebabkan disrupsi di dalam proyek konstruksi infrastruktur. Disrupsi yang terjadi 
dapat menyebabkan proyek terhenti dan menimbulkan kebutuhan perubahan perencanaan dan pendanaannya. 
Pada keadaan ekstrem, unknown unknowns seperti pandemi Covid-19 berakhir dengan keadaan normal yang 
baru atau ‘the New Normal’. Untuk menyikapi risk event yang terjadi akibat unknown unknowns diperlukan 
kolaborasi yang baik di antara pihak-pihak yang terlibat di dalam proyek disertai dengan transparansi dan 
komunikasi untuk meminimumkan dampak negatifnya terhadap pencapaian objektif proyek. 
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ABSTRAK 

Palembang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki luas wilayah 

400,61 Km2, dengan jumlah penduduk pada tahun 2019 sekitar 1.662.893 jiwa  dan jika 

dibandingkan dari tahun sebelumnya yaitu 2018 ke dapat diketahui bahwa terjadinya 

kenaikan laju pertumbuhan penduduk Kota Palembang sebesar 1,18% yang tersebar di 18 

Kecamatan (BPS Kota Palembang, 2021). Sebanding dengan pertumbuhan penduduk yang 

ada, turut mempengaruhi  jumlah pergerakan  masyarakat serta angkutan transportasi yang 

dipergunakan dalam pemenuhan pergerakan tersebut. Adapun jenis angkutan online yang 

saat ini beroperasi di Kota Palembang antara lain Gojek, Grab, Maxim. Dalam pengendalian 

pergerakan masa Covid-19 dan sebagai pesaing dari angkutan umum maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana karakteristik dari pengguna jasa angkutan online di 

Kota Palembang dalam masa pandemi Covid-19 serta mengidentifikasi bagaimana pola 

hubungan antara dua variabel karakteristik yang ada sebagai alasan pengguna memilih 

angkutan online tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

deskriptif. Hasil dari analisa desktiptif mengindikasikan konsumen terbanyak berada  di 

Kecamatan Sukarami (11%), usia dominan konsumen yaitu 21-30 Tahun(25%), profesi 

konsumen terbanyak yaitu karyawan swasta (40%), pendapatan per bulan konsumen 

sebesar 2,5-3,9 juta (32%), tingkat pendidikan konsumen yaitu D4/S1 (23%), jasa angkutan 

online yang banyak digunakan yaitu Gojek (44%) dengan tujuan konsumen untuk 

pemesanan makanan (37%), moda transportasi yang sering digunakan konsumen 

sebelumnya yaitu sepeda motor (27%) dan alasan konsumen beralih menggunakan 

angkutan online adalah praktis (27%). Gojek merupakan aplikasi yang paling didominasi 

konsumen angkutan online karena memiliki kelebihan dibanding dua pesaingnya. 

Kata kunci: angkutan online, karakteristik, konsumen, gojek, covid-19 

 
1. PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Palembang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki luas wilayah 400,61 Km2, dengan 

jumlah penduduk pada tahun 2019 sekitar 1.662.893 jiwa  dan jika dibandingkan dari tahun sebelumnya 

yaitu 2018 ke dapat diketahui bahwa terjadinya kenaikan laju pertumbuhan penduduk Kota Palembang 

sebesar 1,18% yang tersebar di 18 Kecamatan (BPS Kota Palembang, 2021). Sebanding dengan 

pertumbuhan penduduk yang ada, turut mempengaruhi  jumlah pergerakan  masyarakat serta angkutan 

transportasi yang dipergunakan dalam pemenuhan pergerakan tersebut. 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) ditetapkan sebagai pandemi global oleh World Health 

Organization (WHO) sejak Rabu, 11 Maret 2020 dengan sebaran kasus sebanyak 118 ribu di 114 negara 

(https://covid19.go.id). Pandemi COVID-19 berdampak di hampir semua sektor termasuk sektor 

transportasi, dimana terjadinya penurunan penggunaan transportasi umum baik berbasis konvensional 

maupun online. Hal ini dikarenakan adanya pemberlakuan peraturan mengenai pengendalian pergerakan 

masyarakat untuk mencegah penyebaran pandemi Covid-19. Namun dengan tetap memperhatikan 

keberlangsungan pemenuhan kebutuhan dari masyarakat maka diterapkan sistem New Normal, yaitu kondisi 

dimana terjadinya perubahan perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas secara normal namun mewajibkan 

penerapan protokol kesehatan guna mencegah terjadinya penularan Covid-19 (Wiku Adisasmita, 2020).  

mailto:yunitamentari.civil@gmail.com1,
https://covid19.go.id/
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Adapun protokol kesehatan yang antara lain mencuci tangan dan atau penggunaan hand sanitizer, 

penggunaan masker secara tepat, pengecekan suhu tubuh, physical distancing, social distancing, serta 

mengikuti program vaksinasi. 

Angkutan berbasis online merupakan terobosan baru transportasi dengan perkembangan teknologi yang ada, 

angkutan tersebut berkembang pesat sejak pertama kali dioperasionalkan kepada masyarakat. Di Kota 

Palembang, angkutan berbasis online mulai diperkenalkan ke masyarakat sejak tahun 2015. Perkembangan 

transportasi tersebut mampu menjadi pesaing angkutan umum Kota Palembang karena angkutan online 

dapat  memberikan kemudahan kepada masyarakat secara door-to-door dengan beragam penawaran 

pelayanan yang telah disediakan. Seperti kemudahan dalam melakukan pemesanan alat transportasi yang 

akan dipergunakan (mobil, motor) dengan tingkat akurasi lokasi pengguna dan penyedia jasa yang mudah 

diketahui, tarif yang ditawarkan jelas sehingga menyesuaikan kemampuan dari pengguna jasa. Selain itu 

penyedia layanan berbasis online juga memiliki kelebihan dengan memberikan penawaran seperti jasa 

logistik (pengiriman atau pemindahan barang), selanjutnya sebagai media pembayaran (pembayaran 

tagihan, donasi dan zakat, asuransi), layanan pemesanan makanan dan belanja sesuai kebutuhan dan tempat 

yang diinginkan, serta tersedianya layanan hiburan(pembelian tiket streaming online, membeli tiket 

film/konser, games). Selain layanan transportasi yang diberikan oleh penyedia jasa, tawaran layanan lainnya 

tersebut dapat menunjang pemberlakuan peraturan pembatasan pergerakan yang ada karena dapat 

mengurangi jumlah pergerakan masyarakat keluar rumah di masa Covid-19 dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari (transaksi pembayaran, pemesanan makanan maupun belanja).  

Adapun jenis angkutan online yang saat ini beroperasi di Kota Palembang antara lain Gojek, Grab, Maxim. 

Dalam pengendalian pergerakan masa Covid-19 dan sebagai pesaing dari angkutan umum maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana karakteristik dari pengguna jasa angkutan online di Kota 

Palembang dalam masa pandemi Covid-19 serta mengidentifikasi bagaimana pola hubungan antara dua 

variabel karakteristik yang ada sebagai alasan pengguna memilih angkutan online tersebut. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Moda transportasi 

Menurut Joetata Hadihardaja dkk dalam buku Sistem Transportasi (1997), transportasi adalah perpindahan 

penumpang dan barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan dua unsur terpenting yaitu pergerakan dan 

secara fisik terjadi perpindahan barang atau penumpang dari suatu tempat  dengan atau tanpa alat angkut. 

Sedangkan moda transportasi adalah jenis alat angkut (angkutan) yang dipergunakan dalam proses 

pemindahan penumpang dan atau barang dari suatu tempat (asal) ke tempat lain (tujuan). Moda transportasi 

terdiri dari alat transportasi sesuai dengan wilayah operasionalnya (darat, laut, udara). Untuk moda 

transportasi darat menurut Warpani (1990) lebih sering dianggap sebagai moda transportasi jalan raya. 

 

Angkutan sewa khusus 

Berdasarkan PM 108 Tahun 2017 yang mulai berlaku pada 1 November 2017 tentang penyelenggaraan 

Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek, yakni angkutan dalam wilayah 

perkotaan dan/atau kawasan tertentu, atau dari suatu tempat ke tempat lain (terdapat asal dan tujuan) namun 

tidak mempunyai lintasan/trayek dengan waktu tertentu. Beberapa jenis angkutan yang termasuk dalam 

kategori tersebut yaitu taksi, angkutan pariwisata, angkutan karyawan, angkutan sewa, angkutan 

permukiman, dan angkutan sewa khusus dengan penggunaan aplikasi berbasis teknologi informasi. 

Sehingga angkutan berbasis online dikategorikan sebagai angkutan sewa khusus. 

 

Definisi dan karakteristik pengguna jasa 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 menyebutkan pengguna jasa atau konsumen yaitu setiap orang yang 

menggunakan barang dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat untuk kepentingan diri sendiri, keluarga, 

orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. Adapun variabel karakteristik 

konsumen menurut James F. Engel dkk (1994) terbagi menjadi tiga yaitu kepribadian, psikografi dan 

demografi. Kepribadian diartikan sebagai respon yang konsisten kepada stimulus lingkungan. Psikografi 

berguna sebagai tolak ukur operasional gaya hidup seseorang seperti pengukuran kegiatan, minat dan opini 

konsumen. Sedangkan demografi meliputi jenis kelamin, usia, agama, suka bangsa, status pernikahan, 

tempat tinggal, ukurang keluarga, pendidikan, pekerjaan serta penghasilan. Keragaman kondisi demografi 

dari konsumen dapat mempengaruhi konsumsi jasa. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Secara garis besar prosedur 

penelitian yang dilakukan tersaji dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 
Populasi dalam penilitian ini adalah pengguna angkutan berbasis online di Kota Palembang, dengan data 

yang diperoleh dari POOPRI (Paguyuban Ojek Online Palembang Bari), Grab Palembang dan Maxim 

Palembang diketahui jumlah pengguna jasa angkutan online pada bulan April 2021 sebanyak 257.800. 

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan, peneliti menggunakan rumus slovin dengan tingkat 

kesalahan 7%.  Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan jumlah sampel penelitian ini sebanyak 204. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling serta dengan sub teknik 

incidential sampling. Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 

responden dan merujuk pada studi pustaka. 

 

Kuesioner Sesuai 

Analisis Data 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan & Saran 

Tujuan dan Lingkup Studi 

Studi Pustaka 

Tidak 

Ya 

Survei Pendahuluan 

& Perencanaan Kuesioner 

Pelaksanaan Survei 

Data Cukup 

Tidak 

Ya 
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4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
  

Angkutan berbasis online 

Angkutan umum yang melayani penumpang tidak dalam trayek dan memiliki ciri-ciri berplat nomer 

kendaraan berwarna hitam, tidak menggunakan argometer dan tidak memiliki identitas khusus maka Gojek, 

Grab dan Maxim termasuk dalam angkutan sewa khusus atau bisa juga disebut angkutan sewa online.  

 

Gojek 

Gojek merupakan salah satu perusahaan teknologi asal Indonesia yang melayani jasa transportasi dan 

logistik, pembayaran, pemesanan makanan, bisnis bahkan hiburan tersedia di sistem operasi Android 

maupun iOS. Berdasarkan informasi dari website Gojek diketahui bahwa aplikasi Gojek sendiri dibuat pada 

Tahun 2015 dan hadir serentak di lima Kota yaitu Palembang, Medan, Semarang, Yogyakarta dan 

Balikpapan. Pada Tahun 2016, Gojek menjadi perusahaan unicorn pertama di Indonesia dimana terdapat 

kenaikan pesanan 300.000 per harinya.Tahun 2017, Gojek mendapatkan peringkat 17 dari 20 perusahaan 

yang mengubah dunia versi Fortune karena dalam 18 bulan Gojek tumbuh mencapai 3.600 kali 

lipat.Beranjak Tahun 2018, Gojek mengalami ekspansi ke Vietnam dan Thailand dengan jumlah pesanan 

per hari naik menjadi 100 juta. Tahun 2020, Gojek menyatukan aplikasi di empat negara yaitu Indonesia, 

Singapura, Thailand dan Vietnam. Dan pada tahun 2021, perusahaan Gojek bergabung dengan Tokopedia. 

Gojek menawarkan berbagai pelayanan seperti pada Gambar 2 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

GOMED DAILY NEEDS 
FOOD DELIVERY 

& SHOPPING 

NEWS 

& ENTERTAIMENT 

 

 

 

 

 

PAYMENTS 
TRANSPORT  

AND LOGISTICS 

ENVIRONMENTAL  

PRODUCTS 

Sumber : Gojek Indonesia, diolah 

Gambar 2. Layanan aplikasi Gojek 

 

Grab 

Grab merupakan salah satu perusahan teknologi asal Malaysia yang didirikan sejak tahun 2012. Grab atau 

yang sebelumnya lebih dikenal sebagai GrabTaxi tersebar di beberapa wilayah Asia Tenggara seperti 

Malysia, Singapura, Thailand, Vietnam, Filipina dan Indonesia yang menghubungkan jutaan pelanggan 

dengan jutaan mitra pengemudi, merchant serta Grab juga menawarkan berbagai pelayanan seperti pesaing 

lainnya. Layanan tersebut dapat dilihat secara rinci pada Gambar 4 di bawah ini. 



 

869 

  

 

 

 

 

ISI ULANG KESEHATAN KEUANGAN MANFAAT LEBIH 

 

 

 

 

JALAN-JALAN PENGANTARAN 
MAKANAN  

DAN BELANJA 
TRANSPORTASI 

  

 

  

HADIAH   

Sumber : Grab Indonesia, diolah 

Gambar 3. Layanan aplikasi Grab 

 

Maxim 

Keberadaan Maxim di Negara Rusia sudah ada sejak Tahun 2003 sedangkan Maxim baru bergabung              

di pasar Indonesia sejak Tahun 2018 dengan membuka kantor di Jakarta. Layanan transportasi online Maxim 

dengan cepat merambah ke Kota-Kota di Indonesia antara lain Yogyakarta, Pekanbaru, dan Solo kemudian 

menyusul ke Kota besar lainnya seperti Balikpapan, Bandar Lampung, Denpasar, Pontianak, Banjarmasin, 

Jambi, Singkawang, Samarinda, Bengkulu, Padang, Banda Aceh, dan Palembang. Sejak kedatangannya di 

pasar Indonesia, Maxim mengklaim bahwa tarif yang mereka tawarkan jauh lebih murah daripada kedua 

pesaing terdahulunya. Adapun layanan yang ditawarkan oleh Maxim dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

BIKE CAR CARGO 

 

  

 DELIVERY LIFE 

Sumber : Maxim Indonesia, diolah 

Gambar 4. Layanan aplikasi Maxim 
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Statistik deskriptif 

Berikut karakteristik dari 204 responden pengguna angkutan berbasis online yang terdiri atas 61,05% wanita 

dan 38,95% pria. 

  

Gambar 5. Persebaran pengguna angkutan online berdasarkan 18 Kecamatan Kota Palembang 

Dari Gambar 5 diketahui bahwa domisili konsumen angkutan online terbanyak berada di Kecamatan 

Sukarami (11%) 

 

 

Gambar 6. Usia dan profesi konsumen angkutan online  

Dari Gambar 6 diketahui  usia dominan konsumen angkutan online yaitu berusia 14-20 tahun (31%) 

sedangkan profesi dominan yaitu karyawan swasta (40%) 

 

 

Gambar 7. Pendapatan dan tingkat pendidikan konsumen angkutan online 

Dari Gambar 7  diketahui bahwa jumlah pendapatan dominan konsumen angkutan online yaitu sebesar 2,5-

3,9 juta per bulan (32%), tingkat pendidikan yang mendominasi yaitu D4/S1 (23%) 



 

871 

  

 

Gambar 8.Pemilihan angkutan online dan tujuan penggunaan 

Dari Gambar 8 diketahui angkutan Gojek lebih dominan (44%) sedangkan didominasi untuk layanan 

pemesanan makanan (37%) 

 

 

Gambar 9.Pemilihan moda sebelumnya dan alasan menggunakan angkutan online 

Dari Gambar 9 diketahui sepeda motor dominan (27%) dan praktis menjadi alasan tertinggi (27%) 

 

Analisis tabulasi silang (crosstab) 

Analisis tabulasi silang dipergunakan untuk membandingkan dan mengidentifikasi pola hubungan antar 

variabel karakteristik yang ada. Misalnya pada penelitian ini dilakukan analisis tabulasi silang antara  alasan 

memilih menggunakan angkutan online berdasarkan profesi (Tabel 1), memilih angkutan online berdasarkan 

pendapatan (Tabel 2), memilih angkutan online berdasarkan tingkat pendidikan (Tabel 3), memilih angkutan 

online berdasarkan tujuan penggunaan (Tabel 4), memilih angkutan online berdasarkan moda transportasi 

yang digunakan sebelumnya (Tabel 5).  

Pada Tabel 1 diketahui bahwa faktor praktis dan ketersediaan merupakan dua faktor utama yang paling 

mempengaruhi kelompok Ibu Rumah Tangga dan Karyawan Swasta menggunakan angkutan online.  

  
Tabel 1.  Tabulasi Silang menggunakan angkutan online berdasarkan profesi 

Profesi 

Tabulasi Silang menggunakan angkutan online berdasarkan profesi 

Aksesibilita

s 

Ketersediaa

n 

Prakti

s 

Cepa

t 

Nyama

n 

Ama

n 

Tari

f 

Total 

Pelajar 1,07 1,00 3,25 0,66 0,48 1,01 2,41 9,88 

IRT 2,11 5,03 5,51 2,03 1,35 0,60 2,79 19,42 

Karyawan 

Swasta 
2,60 4,92 5,84 4,08 2,47 1,51 3,96 25,38 

PNS/TNI/POLR

I 
1,34 3,34 4,40 3,22 1,87 0,92 3,09 18,18 

Wiraswasta 1,19 4,77 3,77 0,81 0,29 1,90 3,72 16,45 

Lainnya 0,69 0,94 4,23 0,20 2,54 1,06 1,03 10,69 

Jumlah 
9,00 20,00 27,00 11,00 9,00 7,00 

17,0

0 

100,0

0 

Pada Tabel 2 diketahui bahwa kelompok konsumen dengan pendapatan 2,5-3,9 juta per bulan memilih faktor 

praktis dan ketersediaan. 
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Tabel 2.  Tabulasi Silang menggunakan angkutan online berdasarkan pendapatan 

Pendapatan 
Tabulasi Silang menggunakan angkutan online berdasarkan pendapatan 

Aksesibilitas Ketersediaan Praktis Cepat Nyaman Aman Tarif Total 

<1 juta 0,79 4,02 4,55 1,33 1,85 1,13 3,17 16,84 

1 - 2,4 juta 1,65 4,32 8,03 2,04 2,47 1,14 4,47 24,12 

2,5 - 3,9 juta 4,23 6,76 6,92 3,54 3,24 2,14 5,19 32,02 

4 - 5,4 juta 1,22 2,59 4,31 2,22 0,88 1,35 2,02 14,59 

> 5,4 juta 1,1 2,31 3,22 1,87 0,54 1,23 2,16 12,43 

Jumlah 8,99 20,00 27,03 11,00 8,98 6,99 17,01 100,00 

Pada Tabel 3 diketahui bahwa kelompok konsumen dengan tingkat pendidikan SMA dan D3 memilih faktor 

praktis dan ketersediaan. 

 
Tabel 3.  Tabulasi Silang menggunakan angkutan online berdasarkan tingkat pendidikan 

Pendidikan 
Tabulasi Silang menggunakan angkutan online berdasarkan tingkat pendidikan 

Aksesibilitas Ketersediaan Praktis Cepat Nyaman Aman Tarif Total 

SMP 1,01 3,34 3,49 1,13 0,16 0,06 2,05 11,24 

SMA 0,62 4,34 5,07 2,85 1,58 1,85 3,75 20,06 

D3 1,47 4,43 4,69 3,21 2,31 2,04 4,20 22,35 

D4/S1 0,91 3,01 6,13 1,35 2,86 1,60 4,09 19,95 

S2 1,90 1,87 3,23 1,23 2,01 1,25 1,23 12,72 

S3 1,06 0,92 3,12 0,51 0,01 0,13 1,04 6,79 

> S3 2,04 2,09 1,27 0,75 0,07 0,07 0,60 6,89 

Jumlah 9,01 20,00 27,00 11,03 9,00 7,00 16,96 100,00 

Pada Tabel 4 diketahui bahwa kelompok konsumen dengan tujuan belanja dan pemesanan makanan memilih 

faktor praktis dan ketersediaan. 

 
Tabel 4.  Tabulasi Silang menggunakan angkutan online berdasarkan tujuan penggunaan 

Tujuan  
Tabulasi Silang menggunakan angkutan online berdasarkan tujuan penggunaan 

Aksesibilitas Ketersediaan Praktis Cepat Nyaman Aman Tarif Total 

Transportasi 1,01 3,34 3,49 1,13 0,16 0,06 2,05 11,24 

Pemesanan 

makanan 
0,62 4,34 5,07 2,85 1,58 1,85 3,75 20,06 

Belanja 1,47 4,43 4,69 3,21 2,31 2,04 4,20 22,35 

Logistik 0,91 3,01 6,13 1,35 2,86 1,60 4,09 19,95 

Pembayaran 1,90 1,87 3,23 1,23 2,01 1,25 1,23 12,72 

Kesehatan 1,06 0,92 3,12 0,51 0,01 0,13 1,04 6,79 

Hiburan 2,04 2,09 1,27 0,75 0,07 0,07 0,60 6,89 

Jumlah 9,01 20,00 27,00 11,03 9,00 7,00 16,96 100,00 

Pada Tabel 5 di bawah ini dapat diketahui bahwa kelompok konsumen dengan moda sebelumnya beralih 

ke angkutan online karena memilih faktor praktis dan ketersediaan. 
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Tabel 5.  Tabulasi Silang menggunakan angkutan online berdasarkan moda transportasi yang digunakan 

sebelumnya 

Moda 
Tabulasi Silang menggunakan angkutan online berdasarkan moda sebelumnya 

Aksesibilitas Ketersediaan Praktis Cepat Nyaman Aman Tarif Total 

Sepeda 1,01 3,34 3,49 1,13 0,16 0,06 2,05 11,24 

Sepeda 

Motor 
0,62 4,34 5,07 2,85 1,58 1,85 3,75 20,06 

Mobil 

Pribadi 
1,47 4,43 4,69 3,21 2,31 2,04 4,20 22,35 

Bus Trans 

Musi 
0,91 3,01 6,13 1,35 2,86 1,60 4,09 19,95 

Bus Teman 

Bus 
1,90 1,87 3,23 1,23 2,01 1,25 1,23 12,72 

Taksi 

Berkargo 
1,06 0,92 3,12 0,51 0,01 0,13 1,04 6,79 

Ojek 

Konvensional 
2,04 2,09 1,27 0,75 0,07 0,07 0,60 6,89 

Jumlah 9,01 20,00 27,00 11,03 9,00 7,00 16,96 100,00 

 
Dari hasil analisa dan identifikasi sudut pandang konsumen dari ketiga aplikasi angkutan online yang 

beroperasi di Kota Palembang diketahui bahwa Gojek memiliki lebih banyak penawaran layanan            dan 

paling banyak digunakan konsumen. Sedangkan Grab merupakan pesaing Gojek yang memiliki beberapa 

kekurang seperti metode pembayarannya tidak bisa menggunakan sistem gabungan (OVO dan tunai), promo 

yang ditawarkan lebih sedikit dan tarifnya lebih mahal daripada Gojek. Untuk maxim, harga yang  

ditawarkan cukup bersaing dengan pendahulunya namun maxim memiliki kekurangan dalam akurasi dan 

penemuan titik lokasi dan terkadang tarif yang tertera saat pemesanan berubah menjadi lebih mahal saat tiba 

di tujuan. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini, antara lain: 

1. Berdasarkan hasil analisis diperoleh karakteristik dari 204 responden, konsumen angkutan berbasis 

online di Kota Palembang terdiri atas 61,05% wanita dan 38,95% pria dengan 11% konsumen 

berdomisili di Kecamatan Sukarami, mayoritas berusia 14-20 Tahun (31%). Profesi konsumen 

didominasi oleh Karyawan Swasta dengan pendapatan 2,5-3,9 juta per bulan (32%) dengan tingkat 

pendidikan D4/S1 (23%). Sebagian besar konsumen memilih penyedia jasa Gojek (44%) dengan tujuan 

penggunaan untuk pemesanan makanan (37%). Adapun konsumen yang beralih menggunakan angkutan 

online sebelumnya menggunakan moda Sepeda Motor (27%)  dengan faktor praktis (27%). 

2. Faktor praktis dan faktor ketersediaan adalah dua faktor yang paling dominan mempengaruhi konsumen 

memilih angkutan online di masa pandemi. 

Adapun saran dari penelitian ini yaitu dalam pelaksanaannya diharapkan pengguna dan penyedia jasa 

layanan angkutan online untuk tetap mengutamakan kesehatan, keselamatan serta keamanan dalam upaya 

mencegah penyebaran pandemi Covid-19.  
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